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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi dan 

dinamika pelaksanaan bimbingan manasik umrah dalam 

meningkatkan kesiapan jamaah pada PT Wafdullah Tamu 

Mulia Cabang Bengkulu, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Strategi dan dinamiaka pelaksanaan bimbingan manasik 

umrah dalam meningkatkan kesiapan jamaah 

Strategi pembimbing dalam pelaksanaan bimbingan 

manasik umrah di PT Wafdullah Tamu Mulia Cabang 

Bengkulu dilakukan melalui penyampaian materi secara 

teori dan praktik, penggunaan metode ceramah, tanya 

jawab, simulasi ibadah, serta pendampingan yang 

berkelanjutan kepada jamaah. Strategi tersebut bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman jamaah mengenai tata 

cara pelaksanaan ibadah umrah sesuai syariat Islam 

sehingga jamaah lebih siap secara pengetahuan, mental, 

dan spiritual. 

Dinamika pelaksanaan bimbingan manasik umrah 

terlihat dari adanya penyesuaian metode pembimbingan 

terhadap karakteristik jamaah yang beragam, baik dari 

segi usia, tingkat pendidikan, pengalaman beribadah, 

maupun kemampuan memahami materi. Pembimbing 

berupaya menciptakan suasana pembelajaran yang 
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komunikatif dan interaktif agar seluruh jamaah dapat 

mengikuti proses bimbingan dengan baik. 

Secara keseluruhan, strategi dan dinamika 

pelaksanaan bimbingan manasik umrah yang diterapkan 

di PT Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu telah 

berperan dalam meningkatkan kesiapan jamaah sebelum 

keberangkatan. Hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya 

pemahaman jamaah terhadap rukun, wajib, dan tata cara 

umrah, serta bertambahnya kepercayaan diri jamaah 

dalam melaksanakan ibadah umrah secara mandiri dan 

sesuai tuntunan. Dengan demikian, pelaksanaan 

bimbingan manasik umrah dapat dikatakan cukup efektif 

dalam mendukung kesiapan jamaah untuk menjalankan 

ibadah umrah. 

2. Kendala yang dihadapi pembimbing dalam pelaksanaan 

bimbingan manasik umrah terhadap jamaah dengan 

latar belakang berbeda  

Dalam pelaksanaan bimbingan manasik umrah, 

pembimbing menghadapi berbagai tantangan yang 

berasal dari keberagaman karakteristik jamaah. 

Perbedaan usia, tingkat pendidikan, pengalaman 

beribadah, kemampuan memahami materi, serta kondisi 

fisik jamaah menjadi faktor yang memengaruhi proses 

penyampaian dan penerimaan materi manasik umrah. 

Kendala yang sering dihadapi antara lain perbedaan 

tingkat pemahaman jamaah terhadap materi manasik, 

keterbatasan waktu bimbingan, kurangnya keaktifan 
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sebagian jamaah dalam mengikuti kegiatan, serta 

kesulitan dalam menyamakan pemahaman seluruh 

peserta dalam satu kelompok. Selain itu, jamaah lanjut 

usia umumnya memerlukan pendampingan yang lebih 

intensif dibandingkan jamaah yang lebih muda. Untuk 

mengatasi kendala tersebut, pembimbing menerapkan 

berbagai strategi seperti penggunaan metode ceramah, 

diskusi, praktik langsung, pengulangan materi, serta 

pemberian kesempatan tanya jawab secara lebih luas. 

Pembimbing juga menyesuaikan cara penyampaian 

materi dengan kondisi dan kebutuhan jamaah agar 

proses bimbingan dapat berjalan secara efektif. 

Dengan demikian, meskipun terdapat berbagai 

kendala dalam membimbing jamaah yang memiliki latar 

belakang berbeda, pembimbing di PT Wafdullah Tamu 

Mulia Cabang Bengkulu mampu mengelola perbedaan 

tersebut melalui pendekatan yang fleksibel dan 

komunikatif sehingga tujuan bimbingan manasik umrah 

untuk meningkatkan kesiapan jamaah dapat tercapai 

dengan baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi PT Wafdullah Tamu Mulia Cabang Bengkulu 

Diharapkan pihak PT Wafdullah Tamu Mulia 

Cabang Bengkulu dapat terus meningkatkan kualitas 

pelaksanaan bimbingan manasik umrah dengan 
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menambah variasi metode pembelajaran serta 

memperbanyak sesi praktik manasik agar jamaah dapat 

lebih memahami tata cara ibadah secara langsung. 

Selain itu, perusahaan juga diharapkan dapat 

menyediakan waktu manasik yang lebih optimal 

sehingga seluruh materi dapat disampaikan secara lebih 

mendalam kepada jamaah. 

2. Bagi pembimbing manasik 

Pembimbing manasik diharapkan dapat terus 

meningkatkan kompetensi dan kreativitas dalam 

menyampaikan materi manasik, terutama dalam 

menghadapi jamaah dengan latar belakang pendidikan, 

usia, dan pemahaman yang berbeda. Pembimbing juga 

disarankan untuk memperkuat pendekatan personal 

kepada jamaah agar proses bimbingan dapat 

berlangsung lebih efektif dan komunikatif. 

3. Bagi jamaah umrah 

Jamaah diharapkan dapat mengikuti kegiatan 

manasik dengan sungguh-sungguh dan aktif bertanya 

apabila terdapat materi yang belum dipahami. Selain 

itu, jamaah juga disarankan untuk mempelajari kembali 

materi manasik melalui buku panduan atau media 

pembelajaran yang telah diberikan agar memiliki 

kesiapan yang lebih baik sebelum melaksanakan ibadah 

umrah di Tanah Suci. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan sehingga 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian mengenai bimbingan manasik umrah dengan 

pendekatan yang lebih luas, seperti meneliti efektivitas 

metode pembelajaran manasik atau pengaruh 

bimbingan manasik terhadap kualitas pelaksanaan 

ibadah umrah jamaah. 
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